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“Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang”
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Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat
dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam
rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah
haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah"tidak menyukal orang-orang yang berlebihan.”
(QS Al — An’am s 141).
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Artinya : “Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang
diketam”. (QS. QAF : 9).
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Artinya : “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah

bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya
biji-bijian, maka daripadanya mereka makan” (QS. YASIN : 33).
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“Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokaruh”.

Alhamdulillah... Alhamdulillah... AThamdulillahirobbil alamin, sujud syukur
kupersembahkan kepadamu ya Allah'Subhanahu wa ta'ala yang Maha Agung nan
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terhingga yang tidak mungkin dapatku balas hanya dengan selembar kertas yang
bertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal untuk
membuat ayah dan ibu bahagia, karena kusadar selama ini belum bisa berbuat
yang lebih untuk ayah dan“ibu.yang. selalu membuat termotivasi dan selalu
menyirami kasih sayang, selalu mendoakanku, selalu menasehatiku menjadi lebih
baik. Terimakasih Ayah... Terimakasih Ibu...

Atas kesabaran, waktu dan ilmu yang telah diberikan untuk itu penulis
persembahkan ungkapan terimakasih kepada Ibu Dr. Ir. Hj. Siti Zahrah, MP
selaku Dekan Fakultas Pertanian, dan Ibu Dr. Ir. Hj. Siti Zahrah, MP Selaku
pembimbing yang telah bersedia meluangkan waktu dan kesempatannya untuk
membimbing penulis sehingga mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik,
selanjutnya tak lupa pula penulis hanturkan ucapan terimakasih kepada bapak M.
Nur,SP, MP, ibu Ir. Ernita, MP serta Ibu Sri Mulyani, SP, M.Si yang telah banyak
memberikan saran dan masukkan yang membangun sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada bapak



Drs. Maizar, MP selaku Ketua Program studi Agroteknologi serta kepada
Bapak/Ibu Dosen serta Karyawan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau atas
segala bantuan yang telah diberikan.

Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang
kalian impikan di diriku, meski belum semua itu kuraih, Insya Allah atas
dukungan doa restu semua mimpi itu kan terjawab dismasa nanti. Untuk itu saya
persembahkan rasa terimakasih. kepada Ayah dan lbuku;. terkhusus abangku
Alm.Kabul .Minanto.ST mereka adalah alasan  termotivasinya. penulis untuk
berjuang sampali saat ini dan masa-masa yang akan datang.

Tidak lupa pula penulistpersembahkan kepada Sahabat-Sahabatku bosku
dan Sahabat seperjuangan  Agroteknologi G. 2017 Andi ~Rianto,SP,Dicky
Apriansyah,SP,Dyan Mitra Prawibowo,SP,Muhammad Ismail,SP,Tareh Aziz,SP
Fauzi Gunawan,SP,Febri Yosep Pakpahan,SP,Alwi Dahlan Daulay,SP,EIdi
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Susanto,SP,UunWaluni,SP,NoelPernandus,SP,Maindandi,SP,AriskyYoga,SP,Khali
rul Azmi,SP,David Dwi Saputra,SP,Riando Sijabat,SP,Dika Wardhana,SP,Nur
Cholis,SP,Yuli Retno Winarsih,SP,Widia Nur Safitri,SP,Riska Chairani,SP,Dwi
Nur Fajar,SP,Ayu Lestari,SP,Nawa Malini,SP,Rolia Kristina Naibaho,SP,Indah
Purnama,SP,Titin Kristanti,SP;Tri. Dewi . Astuti,SP;Arum Putri Yanti,SH,Ade
Kurniandi,SP,Heri Maulana lkhsan,SP,Andi Kasim Sosa Hasibuan,SP,Rahmat
Rizky,SPD,Muhammad Ridho,SP,Gilang Hanafi,SP,Rahmad Hidayat,SP,Lodri
Adiatmoko.Terimakasih atas rkebersamaan. kita 'selama ini, terimakasih atas
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama POC
kulit pisang kepok dan NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta produksi
tanaman cabai merah keriting. Penelitian ini telah di laksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution
No. 113, Kelurahan.air Dingin, Kecamatan Bukit, Raya, Kota Pekanbaru.
Penelitian ini di.aksanakan selama 5 bulanterhitung dari Mei 2021 sampai
September 2021. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial
yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor pertama POC kulit pisang kepok (P) yang
terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 200, 400, 600 ml per liter air dan faktor kedua adalah
NPK 16:16:16 (N) terdiri dari 4 tarafyaitw:0, 3,75, 7,50, 11,25 gram per polybag.
Parameter yang diamati yaitu: tinggi tanaman,umdr/berbunga,umur panen,jumlah
buah pertanaman,berat buah pertanaman,berat buah perbuah dan jumlah buah sisa.
Data hasil penelitian dianalisis secara statistik dan_ dilanjutkan dengan uji BNJ
5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengaruh interaksi POC kulit pisang
kepok dan NPK 16:16:16 nyata terhadap tinggi tanaman,jumlah buah
pertanaman,berat buah pertanaman dan jumlah buah sisa. Perlakuan terbaik adalah
pemberian kambinasi POC kulit pisang kepok 600 mi/liter air dan NPK 16:16:16
11,25 g/polybag (P3N3). Pengaruh utama POC kulit pisang kepok nyata terhadap
semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah pemberian POC kulit
pisang kepok 600 ml/liter air (P3). Pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 nyata
terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah pemberian NPK
16:16:16 11,25 g/polybag (N3).

Kata kunci: Cabai merah keriting, POC Kulit pisang Kepok, NPK 16:16:16
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) adalah tanaman
perdu dengan rasa buahspedas yang disebabkan oleh kandungan capsaicin. Secara
umum cabai_merah, keriting memiliki kandungan gizi dan vitamin diantaranya
karbohidrat, protein, lemak, kalsium, vitamin A, B1, dan vitamin C. Cabai merah
keriting merupakan tanaman hortikultura yang banyak menarik perhatian berbagai
kalangan karena sebagai menu hidangan sehari-hari masyarakat (Sastradihardja
dan Firmanto, 2013).

Setiap 100 gram buah cabai merah Kkeriting segar mengandung kadar air
90,9 %,kalori 31,0 kkal,protein 1,0 g,lemak 0,3 g,karbohidrat 7,3 g,kalsium 29,0
g,fosfor 24,0 mg,vitamin 47,0 Sl,vitamin ¢ 18,0 mg.Sedangkan cabai merah
keriting mengandung kadar air 10,0%,kalori 311 kkal,protein 15,9 g,lemak 6,2
g,karbohidrat 61,8 g. kalsium 160 mg,fosfor 370 mg, vitamin.A 576 Sl, vitamin C
50 mg (Sutrisni,2016).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019) di Provinsi Riau.
Produktivitas cabai merah keriting pada tahun 2017 mencapai 15.813 ton,pada
tahun 2018 mengalami peningkatan kembali mencapai 17.325 ton dan pada tahun
2019 mengalami peningkatan kembali mencapai 17.513 ton. Tetapi peningkatan
hasil ini belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan cabai merah
keriting setiap harinya, sehingga perlu penambahan pasokan dari provinsi lain
seperti Sumatera Barat dan Sumatra Utara.

Permasalahan dalam budidaya cabai merah keriting di Indonesia,
khususnya di Provinsi Riau adalah kesuburan tanah yang rendah. Untuk
meningkatkan kesuburan tanah maka dilakukan pemupukan baik dengan pupuk

organik dan anorganik.



Pemanfaatan limbah kulit pisang kepok sebagai pupuk organik di latar
belakangi oleh banyaknya buah pisang kepok yang dikonsumsi oleh masyarakat
dalam berbagai macam olahan makanan.Limbah kulit pisang akan menjadi
sampah jika dibiarkan begitu saja tanpa pengelolaan yang baik, dampaknya
sangatlah buruk bagi kesehatan.dan lingkungan. Untuk memaksimalkan limbah
kulit pisang kepok, sangat perlu untuk dicari alternatif inovasi teknologi lain yang
lebih bermanfaat salah satu nya-di jadikan pupuk organik cair kulit pisang kepok.

POC adalah jenis pupuk organik yang berbentuk cair tidak padat yang
mudah sekali larut pada tanah dan menyediakan hara penting untuk meningkatkan
kesuburan tanah. Pupuk organik cair adalah pupuk yang dapat memberikan hara
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman pada tanah, karena bentuknya yang cair,
maka jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada tanah dengan sendirinya
tanaman akan mudah mengatur penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan
(Ruarita dkk, 2017).

Tuapattinaya dan Tutupoly (2014) menyatakan bahwa pupuk organik cair
kulit pisang kepok memiliki unsur hara yang lengkap akan tetapi kandungannya
rendah sehingga perlu® dikombinasikan dengan pupuk anorganik untuk
meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman. Pemberian pupuk organik
bertujuan untuk menjaga ketersediaan unsur hara tanaman agar tetap tersedia
selama proses pertumbuhan.

Penggunaan pupuk anorganik sangat penting dalam pertumbuhan dan
produksi tanaman cabai merah keriting, akan tetapi penggunaan pupuk yang
berlebihan akan menurunkan kesuburan tanah, dan menyebabkan tanah menjadi
padat sehingga sulit diolah. Jika pupuk anorganik tidak diberikan pada tanah maka

tanaman akan menjadi kerdil dan daun menguning.
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Pupuk NPK 16:16:16 adalah salah satu jenis pupuk majemuk yang mudah
ditemukan dan sudah umum dipakai petani. NPK 16:16:16 mengandung 3 unusr
hara makro dan 2 unsur hara mikro. Unsur hara tersebut ialah Nitrogen 16%

,Phospat 16%, Kalium 16%, Kalsium 6% dan magnesium 0,5%. Pupuk ini
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terhadap pertumbuhan serta produksi cabai merah keriting.
3. Untuk mengetahui pengaruh utama NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan

serta produksi cabai merah keriting.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

C. Manfaat Penelitian
1. Untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian Pada Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau.

2. Kajian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi petani dan masyarakat
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Al-Quran surat Al-A’raf ayat 58, Allah Subhanahu Wata’ala
berfirman : “Dan tanah yang baik,tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan
izin tuhan dan tanah, yang buruk,tanaman-tanamannya tumbuh merana.
Demikianlah-kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran kami)
bagi orang-orang yang bersyukur.

Berdasarkan surat:Al-A’raf ayat 58 menjelaskan jenis-jenis tanah di muka
bumi ini ada yang baik dan suburbila dicurahi hujan sedikit saja,dapat
menumbuhkan. berbagai macam tanaman dan menghasilkan makanan yang
berlimpah ruah dam ada pula yang tidak batk meskipun telah di curahi hujan yang
lebat,namun tumbuh-tumbuhannya tetap hidup merana dan tidak dapat
menghasilkan apa-apa. Kemudian allah memberikan perumpamaan dengan
hidupnya kembali tanah-tanah yang mati dihidupkan kembali dikumpulkan
dipadang mahsyar untuk menerima‘ganjaran, bagi segala perbuatannya,yang baik
dibalasi berlipat ganda dan yang buruk dibalasi dengan yang setimpal.

Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak
bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-
tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda ( kebesaran allah) bagi kaum yang berpikir.
(Q.S, Ar-Rad’d:4).

Tanaman cabai tergolong dalam famili terung-terungan (Solanaceae)
yangtumbuh sebagai perdu atau semak. Cabai termasuk tanaman semusim atau
berumur pendek. Menurut Marliah, (2013), dalam sistematika tumbuh-tumbuhan

cabai diklasifikasikan sebagai berikut :Kingdom : Plantae Divisio



Spermatophyta Sub Divisio : Angiospermae Classis : Dicotyledoneae Ordo :
Tubiflorae (Solanales) Famili : Solanaceae Genus : Capsicum Spesies :
Capsicum annuum L. Cabai merupakan tanaman perdu dari famili terong-
terongan yang memilikinama ilmiah Capsicum sp. Cabai berasal dari benua
Amerika tepatnya-daerah Perudan menyebar.ke negara-negara benua Amerika,
Eropa dan Asia termasuk Negara Indonesia (Prajnanta, 2013). Tanaman cabali
banyak ragam tipe pertumbuhan danbentuk buahnya. Diperkirakan terdapat 20
spesies yang sebagian besar hidup dinegara asalnya. Masyarakat pada umumnya
hanya mengenal beberapa jenis jenissaja, yakni cabai besar, cabai keriting, cabali
rawit dan paprika (Agustina, 2017).

Cabai memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin. Diantaranya Kalori,
Protein, Lemak; Kabohidarat, Kalsium, Vitamin A, B1 dan Vitamin C. Selain
digunakan untuk keperluan rumah tangga, cabe juga dapat digunakan untuk
keperluan industri diantaranya,. Industri bumbu, masakan, industri makanan dan
industri obat-obatan atau jamu. Cabai termasuk komoditas sayuran yang hemat
lahan karena untuk peningkatan produksinya lebih mengutamakan perbaikan
teknologi budidaya. "Penanaman dan pemeliharaan cabai yang intensif dan
dilanjutkan dengan penggunaan teknolegi pasca panen akan membuka lapangan
pekerjaan baru. Oleh karena itu, dibutuhkan tenaga kerja yang menguasai
teknologidalam usaha tani cabai yang berwawasan agribisnis dan agroindustry
(Susanti, 2013).

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman yang berasal dari
Amerika tropik seperti Meksiko, Bolivia, Peru, dan Guatemala (Santika, 2013).
Negara - negara tersebut memiliki iklim yang tidak jauh berbeda dengan

Indonesia. Cabai sudah dimanfaatkan sejak 7000 SM oleh suku Indian sebagai



bumbu masakan. Bagi suku Indian, cabai merupakan jenis tumbuhan yang sangat
dihargai dan menempati urutan kedua setelah jagung dan ubi kayu. Selain itu,
cabaijuga mempunyai peranan penting dalam upacara keagamaan dan kultur
budayaorang-orang Indian. Akibat persebaran cabai yang begitu luas, maka tidak
bisa digambarkanpusat asalnya.di Amerika tropik. Penyebaran cabai ke seluruh
duniadilakukan oleh pedagang Spanyol dan Portugis (Arma dkk., 2013).

Cabai diperkirakan masuk 'Ke “Indonesia pada awal abad 15 oleh para
pelautPortugis. Penyebaran cabai ke selurun Nusantara dilakukan secara tidak
langsungoleh para pedagang dan pelaut Eropa yang mencari rempah-rempah ke
pelosok Nusantara. Hingga Kini, cabai menjadi salah.-satu bumbu dan rempah
khasIndonesia yang selalu hadir di setiap masakan-masakan Indonesia yang
memiliki cita rasa pedas (Surahmat, 2011).

Tanaman cabai mempunyai akar tunggang yang terdiri atas akar utama
(primer) dan akar lateral (sekunder). Akar lateral mengeluarkan serabut-serabut
akar yang disebut akar tersier. Akar tersierrmenembus kedalaman tanah sampai 50
cm dan melebar sampai 45 cm. Rata-rata panjang akar primer antara 35 cm
sampai50 cm dan akar lateral sekitar 35 sampai 45 cm (Wahyuniarti dkk., 2017).

Batang cabai umumnya berwarna hijau tua, berkayu, bercabang lebar
dengan jumlah cabang yang banyak. Panjang batang berkisar antara 30 cm sampai
37,5 cm dengan diameter 1,5 cm sampai 3 cm. Jumlah cabangnya berkisar antara
7 sampai 15 per tanaman. Panjang cabang sekitar 5 cm sampai 7 cm dengan
diameter 0,5 cm sampai 1 cm. Pada daerah percabangan terdapat tangkai daun.
Ukuran tangkai daun ini sangat pendek yakni hanya 2 cm sampai 5 cm (Andayani
dan La Sarido. 2013).

Daun cabai merupakan daun tunggal, berbentuk memanjang oval dengan

ujung meruncing atau di istilahkan dengan oblogus acutus. Tulang daun



berbentuk menyirip dilengkapi dengan urat daun permukaan daun bagian atas
berwarna hijau tua, sedangkan bagian bawahnya berwarna lebih terang. Panjang
daun berkisar 9-15 cm dengan lebar 3,5-5 cm. Daun tumbuh pada tunas-tunas
samping yang berurutan di batang utama yang tersusun secara spiral ( Alif,2017).

Bunga cabai merupakan.bunga tunggal-dan muncul.di bagian ujung ruas
tunas, mahkota bunga berwarna putih, kuning muda, kuning, ungu dengan dasar
putih, putih dengan dasar ungu,atau:ungu tergantung dari varietas. Bunga cabai
berbentuk seperti bintang dengan kelopak seperti lonceng. Alat kelamin jantan
danbetina terletak di satu bunga sehingga tergolong bunga sempurna. Posisi
bungacabai ada yang menggantung, horizontal, dan tegak (Santika, 2013).

Bentuk buah cabai serta warnanya bervariasi. Buah cabai biasanya
berwarna hijau tua,hijau,putih atau putih kekuning-kuningan ketika masih muda.
Sedangkan setelah tua warnanya berubah menjadi merah, merah tua,hijau
kemerah merahan, bahkan gelap. mendekati ungu, Didalam buah terdapat biji yang
berbentuk pipih dengan warna putih krem atau putih kekuningan. Diameter biji
antara 1-3 mm dengan ketebalan 0,2-1 mm. Bentuk biji tidak beraturan dan agak
menyerupai bentuk oktagon. ( Warisno, 2018).

Suhu berpengaruh padapertumbuhan tanaman, demikian juga terhadap
tanaman cabai. Suhu yang ideal untuk budidaya cabai adalah 24-28°C. Pada suhu
tertentu seperti 15°C dan lebih dari 32°C akan menghasilkan buah cabai yang
kurang baik. Pertumbuhan akan terhambat jika suhu harian di areal budidaya terlalu
dingin. Tinggi rendahnya suhu sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Adapun suhu yang cocok untuk pertumbuhannya adalah siang hari 21°C-28°C,
malam hari 13°C-16°C. Angin yang cocok untuk tanaman cabai adalah angin sepoi-

sepoi (Tjandra, 2011).



Ketinggian tempat untuk penanaman cabai adalah dibawah 1400 mdpl.
Berarti cabai dapat ditanam pada dataran rendah sampai dataran tinggi (1400 mdpl).
Di daerah dataran tinggi tanaman cabai dapat tumbuh, tetapi tidak mampu
berproduksi secara maksimal. Untuk tumbuhan yang optimal tanaman cabai
membutuhkan intensitas cahaya.matahari sekurangnya selama 10-12 jam (Tjandra,
2011).

Curah hujan sangat mempengaruhi keberhasilan produksi buah cabai. Curah
hujan ideal untuk menanam cabai adalah 1.000 mm per tahun. Curah hujan rendah
mengeringkan tanaman dan membutuhkan air irigasi. Sebaliknya, curah hujan yang
tinggi dapat merusak tanaman cabai dan membuat areal tanam menjadi keruh dan
kelembaban tinggi. Kelembaban yang cocok untuk tanaman cabai berkisar antara
70-80%, terutama pada saat pembentukan bunga dan buah. Kelembaban yang
melebihi 80% memacu tumbuhnya jamur yang berpotensi menyerang dan merusak
tanaman.Sebaliknya, iklim yang kurang dari 70% membuat tanaman cabai menjadi
kering dan dapat mengganggu pertumbuhan generatifnya, terutama selama
pembentukan bunga, penyerbukan, dan pembentukan buah (Agromedia, 2018).

Cabai tumbuh "baik di tanah liat, lempung berpasir, dan lempung debu.
Namun, cabai ini masih bisa“tumbuh dengan baik pada tekstur tanah yang agak
berat, seperti tanah liat. Ada beberapa varietas cabai rawit lokal tumbuh dengan
baik di tekstur tanah yang lebih berat, seperti lempung berpasir atau lempung
berdebu (Wahyudi, 2011).

Menurut Tjandra (2011) tanah yang kurang baik untuk penanaman cabai
rawit adalah tanah yang memiliki struktur rapat dan tidak berongga.Jenis tanah ini
akan sulit ditembus air selama irigasi, sehingga air tergenang.Selain itu, tanah tidak

akan memberikan ruang bagi perakaran tanaman pada akar tanaman, karena akar
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tanaman sulit melakukan penetrasi. Akibatnya tanaman sulit menyerap air dan
unsur hara dari tanah. Jenis tanah yang tidak baik untuk menanam cabai rawit
antara lain: tanah liat, tanah kaolin, tanah berbatu dan tanah berpasir.

Cabai Keriting membutuhkan keasaman tanah yang optimal yaitu tanah
dengan pH 5,5 -.6,5. Jika pH.tanah kurang.dari 5,5, tanah harus diberi kapur
pertanian. Pada pH rendah, ketersediaan sebagian unsur hara tanaman sulit diserap
akar tanaman, sehingga terjadi kekurangan Sebagian unsur hara yang pada akhirnya
akan menurunkan produktivitas tanaman. Menurut® Tjandra (2011) derajat
keasaman tanah atau pH netral tanah berkisar antara 6-7.

Pupuk organik adalah pupuk yang diproses dari limbah organik seperti
kotoran hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk gergajian kayu, lumpur aktif, yang
kualitasnya tergantung dari proses atau tindakan yang diberikan (Yulipriyanto,
2013).Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik yang
diurai oleh mikroba, yang ‘hasil akhirnya dapat ‘menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Supartha
dkk., 2012). Pupuk organik sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan
organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses
rekayasa, dapat berbentuk padat ataupun.cair (Dewanto, 2013).

Penggunaan pupuk organik adalah menambah unsur hara tanah
memperbaiki sifat-sifat tanah baik fisika, kimia maupun biologi tanah yang
penting bagi pertumbuhan tanaman, sehingga perlu digalakkan pada saat ini
karena pupuk organik harganya murah, mudah didapat dan ramah lingkungan
(Pranata, 2013).

Pada dasarnya pertanian organik mengembalikan semua bahan organik

yang dihasilkan ke dalam tanah, baik dalam bentuk limbah pertanaman maupun
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ternak dan bahan organik ini selanjutnya dapat 9 terurai menjadi unsur hara
organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah sedangkan dari segi ekonomi,
pertanian organik dapat mengurangi biaya penggunaan bahan bahan kimia seperti
pupuk, pestisida, dan herbisida. Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari
pembusukan bahan-bahan organik yang berasal-dari sisa tanaman, kotoran hewan
dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur (Alex, 2013).

Pupuk organik cair merupakan: pupuk yang bahan dasarnya berasal dari
hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi dan bentuk produknya
berupa cairan (Siboro., 2013). Penggunaan pupuk cair memiliki beberapa
keuntungan sebagai berikut: 1) Pengaplikasiannya lebih mudah dibandingkan
dengan pengaplikasian pupuk organik padat 2) Unsur hara yang terdapat di dalam
pupuk cair mudah diserap tanaman 3) Pencampuran pupuk cair organik dengan
pupuk organik padat dapat mengaktifkan unsur hara yang ada dalam pupuk
organik padat.

Pupuk organik cair juga memberikan beberapa keuntungan, misalnya
pupuk ini dapat digunakan dengan cara menyiramkannya ke akar ataupun di
semprotkan ke tanaman. dan menghemat tenaga, sehingga proses penyiraman
dapat menjaga kelembaban tanah, pupuk organik cair dalam pemupukan jelas
lebih merata, tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di satu tempat, hal
ini disebabkan pupuk organik cair 100% larut (Priangga, 2013).

Pupuk organik cair juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk
yang diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman
(Hadisuwito, 2012). Pengomposan dalam pembuatan pupuk cair ini dapat
dipercepat dengan menambahkan bahan aktivator seperti EM4 (Agromedia,

2013). Selanjutnya dijelaskan jumlah mikroorganisme fermentasi di dalam EM4
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sangat banyak sekitar 80 genus, dan 5 golongan pokok, yaitu Bakteri fotosintetik,
Lactobacillus sp., Streptomyces sp., ragi (yeast), dan Actinomycetes. Produk EM4
merupakan kultur EM dalam medium cair berwarna coklat kekuning-kuningan,
berbau asam dan di dalam medium cair, EM4 berada dalam kondisi istirahat
(dorman) (Susetya; 2016).

Pada proses inokulasi yaitu dengan cara menyemprotkannya ke dalam
bahan organik dan tanah 10.atau pada tubuh tanaman. Penggunaan EM4 akan
membuat tanaman menjadi lebih subur, sehat dan relatif tahan terhadap serangan
hama dan penyakit (Nur, 2016).

Pisang adalah tanaman yang berasal dari kawasan Asia Tenggara
(termasuk Indonesia). Pisang kepok merupakan jenis pisang olahan yang paling
sering diolah terutama dalam olahan pisang goreng dalam berbagai variasi, sangat
cocok diolah menjadi keripik, buah dalam sirup, aneka olahan tradisional, dan
tepung, buah pisang yang>diolah menjadi_-produk makanan biasanya akan
menghasilkan limbah berupa kulit pisang. Limbah kulit pisang dapat mencemari
udara karena menimbulkan bau tidak sedap dan-mengurangi keindahan
lingkungan. Pada hakikatnya limbah organik seperti kulit pisang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk™ organik.karena menyediakan unsur hara bagi
tanaman (Oktiningtiyas, 2015).

Limbah kulit pisang sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai pupuk
organik cair. Limbah kulit pisang kepok dibuat sebagai pupuk organik cair, karena
lebih efektif diserap oleh tanaman dan tanaman dapat menyerap nutrisi dengan
cepat, sehingga dengan memberikan pupuk organik cair melalui penyiraman,
nutrisi dan unsur hara akan lebih cepat diserap dan diproses oleh tanaman

(Rambitan dan Sari, 2013).
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Pada dasarnya kandungan unsur gizi kulit pisang cukup lengkap, seperti
karbohidrat, lemak, protein, kalium, fosfor, zat besi, vitamin B, vitamin C dan air
(Fadilah, 2015). Hasil analisis pupuk organik cair dari kulit pisang kepok yang
dilakukan di Laboratorium Riset dan Teknologi Fakultas Pertanian Universitas
Sumatera Utara, yaitu air 68;98%, karbohidrat 18,29%, lemak 2,11%, protein
0,32%,kalsium 0,72%, pospor 0,93, zat besi 1,60% (Nasution , 2014).

Hasil penelitian Tuapattinaya'dan Tutupaly (2014), menunjukkan dengan
pemberian perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kKepok dosis 500 ml/liter air
mendapatkan nilai tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang
cabai rawit.

Sulistiani, (2018), menyatakan bahwa pemberian POC kulit pisang 35
ml/liter air pada medium arang sekam merupakan perlakuan terbaik dan dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, persentasi bunga menjadi buah,
jumlah buah pertanaman dan berat buah per tanaman pada tanaman tomat.

Selain penggunaan pupuk organik; untuk meningkatkan produksi tanaman
dapat digunakan pupuk an-organik diantaranya pupuk NPK 16:16:16. Penggunaan
pupuk NPK  16:16:16 yang diberikan merupakan® pupuk majemuk yang
mengandung hara Nitrogen,. Fosfor, dan Kalium yang diracik dalam bentuk
butiran akan mampu memenuhi unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Dengan
demikian pemberian unsur N, P, dan K yang seimbang maka kebutuhan hara
tanaman akan terpenuhi dan dengan demikian pertumbuhan tanaman akan lebih
baik. Penggunaan pupuk NPK 16:16:16 juga mampu meningkatkan produksi
tanaman karena kandungan hara yang terdapat dalam pupuk NPK 16:16:16
(Hardjowigeno, 2013).

Pupuk NPK 16:16:16 merupakan pupuk yang mengandung unsur hara

makro yang secara umum dibutuhkan oleh tanaman. Nitrogen dalam tumbuhan
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merupakan unsur yang sangat penting untuk membentuk protein daun-daun serta
persenyawaan organic lainnya. Disamping itu juga berperan dalam perkembangan
vegetative tanaman terutama pada waktu tanaman muda. Pupuk NPK 16:16:16
juga merangsang tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, daun serta juga
buah untuk tanaman yang sudah._menghasilkan: Unsur fosfor dimanfaatkan oleh
tanaman dalam pembentukan akar (Bernantus . 2013).

Selain menyediakan unsur hara, pemupukan juga membantu mencegah
kehilangan wunsur hara“yang cepat hilang. Pupuk NPK. 16:16:16 mengandung
berbagai unsur hara vyaitu nitrogen, fosfor, kalium dan sulfur. Nitrogen
dimanfaatkan tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan dan merangsang pertumbuhan ‘vegetatif seperti daun. Posfor
digunakan tanaman untuk pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman
dan merangsang pembungaan dan pembuahan, kalium berfungsi dalam proses
fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, enzim'dan mineral termasuk air dan
sulfur yang berfungsi sebagai pembentukan asam amino dan tunas (Shinta . 2014).

Dari hasil penelitian Kurniawati (2013) ini..menunjukkan bahwa
pemberian pupuk NPK (16:16:16) dengan dosis 20 g /polybag dan 30 g/polybag
memberikan hasil yang lebih tinggi_bagi pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun dibandingkan dengan pemberian NPK dosis 10 g/ polybag, khususnya
pada jumlah daun, jumlah buah pertanaman, bobot buah pertanaman, pada
tanaman tomat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Jumini (2011)
bahwa penggunaan pupuk NPK mutiara 16:16:16 dengan dosis 5 g/tanaman setara
250 kg/h memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga, jumlah buah

pertanaman, berat buah tanaman tomat.
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Panupesi (2012), mengatakan bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara
dengan dosis 350 kg/ha memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga,
jumlah buah pertanaman, berat buah tanaman terung ungu. Sianturi (2019),

mengatakan bahwa perlakuan utama pupuk NPK mutiara 16:16:16 nyata terhadap

semua paramete anaman te akuan terbaik adalah

dosis NP 1t \ ‘!‘\\“ ...
’ﬁ pupuk NPK

dan umur anen, te : D€ ] gnifikan pada
usia tinggi bunga, jumlah
buah per t

6 dengan dosis

30g/tanam a eni obot buah 72%
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111. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

cabai merah
varietas ),EM 4, tetes
tebu,NPK 18, fungisida

Dhitene 45- WP, ybag polybag ukuran

pupuk organik cair kulit pisang diri dari 4 taraf perlakuan. Faktor
kedua adalah pupuk NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Dari
kedua perlakuan ini diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi
perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman menjadi sampel. Pengamatan

jumlah tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 192

tanaman.
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Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Faktor pertama konsentrasi POC kulit pisang kepok (P) terdiri dari 4 taraf yaitu:

PO = Tanpa POC kulit pisang kepok

P1 = POC kulit pisang kapok 200 ml/liter air

POC kulit

pisang kepok N3
PO PON3
P1 PIN3
P2 P2N2
P3 P3N3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisa secara
statistik. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji
lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan Penelitian
Penelitian ini di lakukan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian,

Universitas Islam Riau. Ukuran lahan yang digunakan dalam penelitian ini
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berukuran 18 x 6 m?, kemudian dilakukan pembersihan lahan dan dilakukan
perataan permukaan tanah untuk mempermudah penyusunan polybag.
2. Persiapan Bahan Penelitian

a.  Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah topsoil yang diambil

enggunakan cangkul.

‘“l““"h .e iak Hulu

Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan yang bertujuan
untuk memudahkan dalam pemberian pupuk perlakuan, dalam penetapan sampel
disetiap plot serta memudahkan untuk melakukan parameter pengamatan sesuai
dengan perlakuan. Label disesuaikan dengan layout penelitian (Lampiran 3).
4.Pembibitan

Pembibitan menggunakan polybag berukuran 8 x 10 cm, kemudian diisi

media semai berupa arang sekam dan cocopeat dengan perbandingan 1:1.
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Sebelum penanaman media disiram hingga basah dan dilanjutkan dengan
penanaman benih yang telah direndam dalam air hangat dengan suhu 35 °C
selama 10 menit. Selanjutnya pembibitan dilakukan dengan menanam 1 benih

pada satu polybag dengan kedalam 0,5 cm lalu tutup kembali dengan media

memiliki ran yan aga : helal ditanam pada
sore hari denge engelus m dari polybag semai

kemudian dita < ¢ : : r arak tanam antar

kepok 400 ml/liter air, dan P3 : POC kulit pisang kepok 600 ml/liter air.

Adapun volume setiap kali pemberian adalah 200,400,dan 600 ml/polybag.
b. Pupuk NPK 16:16:16

Pupuk NPK diberikan satu kali, yaitu pada saat tanam. Pemberian pupuk

NPK diberikan dengan cara melingkar dengan jarak 5 cm dari lubang

tanam, kemudian dimasukkan kedalam tanah pada kedalaman 3 cm dan

kemudian ditutup kembali dengan tanah. Dosis pemberian sesuai dengan
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dosis taraf perlakuan NO = Tanpa perlakuan, N1= 3,75 g/polybag, N2= 7,50
g/polybag dan N3= 11,25 g/polybag.
7. Pemasangan ajir

Pemasangan ajir untuk menopang tanaman agar berdiri tegak. Tancapkan

ajir dengan jarak 4 ngkal batang. P aituk tanaman 120 cm.

Sob L ISSSS VY .,

c. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara preventif dan
kuratif. Preventif yaitu tindakan pencegahan yang dilakukan sebelum
tanaman diserang oleh hama dan penyakit dengan menjaga areal lahan
penelitian. Pengendalian hama dan penyakit preventif dilakukan dengan cara
kultur teknis yang benar, pengairan yang baik, waktu tanam yang tepat,

pengaturan jarak tanam yang tepat dan teratur. Sedangkan pengendalian
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pengendalian secara kuratif yaitu dengan melakukan penyemprotan bahan
kimia,untuk mengendalikan hama trips atau kutu daun digunakan insektisida
Agrimec EC 18 dengan dosis 0,5 ml/liter air dengan penyemprotan volume

tinggi dan juga furadan 3G untuk semut dan siput dengan menaburkan di

periodik denga erva 3 ‘ al ekonomis. Panen

dilakukan de

tinggi tanaman dimulai dari tanda ajir diatas permukaan tanah sampai ke titik
tumbuh dengan menggunakan meteran. Data hasil pengamatan dianalisis secara
statistik dan disajikan dalam bentuk Grafik dan Tabel.
2. Umur Berbunga (hari)

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan menghitung sejak ditanam
sampai tanaman berbunga > 50% populasi tanaman/plot. Data hasil pengamatan

yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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3. Umur Panen (hari)
Umur panen pertama dilakukan dengan cara menghitung jumlah hari sejak
tanaman di pindahkan kedalam polybag sampai 50% dari jumlah tanaman cabai

merah keriting keseluruhan memenuhi kreteria panen dari total populasi tiap plot.

Data yang diperoleh diana eCa istik.o 53 dalam bentuk tabel.
4. Juml

pemanenan
dengan c :y 1ghitu |. Data yang

dipanen pada
tiap tana ketujuh. Hasil
penimbanga kan. Data yang

diperoleh di

secara statistik dan di sajikan dalam bentuk tabel.
7. Jumlah buah sisa (buah)

Penghitungan jumlah buah sisa dilakukan dengan menghitung jumlah buah
pada tanaman sampel pada panen ke delapan. Data yang diperoleh dianalisis

secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman pada tanaman cabai merah
keriting setelah dilakukan analisis ragam (Lampirans5.a) menunjukkan bahwa
baik interaksi-maupun pengaruh utama perlakuan POC Kkulit pisang kepok dan
NPK 16:16:16 nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata tinggi tanaman setelah di
uji lanjut BNJ pada taraf\5% dapat dilihat pada Tabel-2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman dengan pemberian POC kulit pisang kepok dan
NPK 16:16:16 (cm) pada umur 28 Hst.

POC Kulit NPK 16:16:16 (g/polybag)
Pisang kepok Rerata
(ml/liter air) 0 (NO) 3,75 (N1 7, SENNY) SEERAsEN 3)

0 (PO) 27,03 f 28,33 ef 28,67 def 29,87 def  28,48c
200 (P1) 28,70 def 29,07 def 29,43 def 31,80cde 29,75c
400 (P2) 28,77 def 33,03 bed. ... 3510 abc * 36,77 ab 33,01b
600 (P3) 29,73 def 34,67 abc 36,47 ab 38,37 a 34,81a
Rerata 28,56 c 31,28 b 32,42 b 34,20 a

KK=4,79 % BNJP dan N=1,68 BNJPN = 4,61

Angka — angka pada kolom dan baris.yang diikuti‘oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa secara interaksi POC kulit pisang
kepok dan NPK 16:16:16 berbeda nyata terhadap parameter tinggi tanaman cabai
merah keriting. Kombinasi*POC_kulit pisang kepok 600 ml/liter air dan NPK
16:16:16 dosis 11,25 g/polybag (P3N3) menghasilkan tinggi tanaman dengan
rata-rata 38,37 cm dan tidak berbeda dengan perlakuan P2N2, P2N3, P3N1, dan
P3N2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.Tinggi tanaman terendah
dihasilkan oleh perlakuan (PONO) atau tanpa pemberian perlakuan dengan
menghasilkan tinggi tanaman terendah 27,03 cm.

Tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan P3N3 dikarenakan kebutuhan

unsur hara N, P, dan K telah tercukupi. Dengan adanya ketersediaan unsur hara
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nitrogen, fospor dan kalium di dalam tanah akan meningkatkan aktivitas sel-sel
maristimatik pada ujung tanaman sehingga proses fotosintesis meningkat. Dengan
meningkatnya laju fotosintesis maka akan mempengaruhi proses pertumbuhan
tanaman terutama tinggi tanaman. Apabila pertumbuhan tanaman optimal dan
dilakukan perawatan yang intensif terhadap.tanaman maka akan berpengaruh
terhadap produksi (Hasli, 2013).

Kandungan unsur gizi-kulit ‘pisang cukup lengkap, seperti karbohidrat,
lemak, protein, kalium, fosfor, zat besi, vitamin B, vitamin C'dan air (Fadilah,
2015). Hasil analisis pupuk organik cair dari kulit pisang kepok yang dilakukan di
Laboratorium Riset dan Teknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera
Utara, vyaitu, air 68,98%, karbohidrat 18,29%, lemak 2,11%, protein
0,32%,kalsium-0,72%, pospor 0,93, zat besi 1,60% (Nasution , 2014).

Unsur Nitrogen sangat penting bagi tanaman karena unsur ini menyusun
protein yang merupakan kemponen aktif protoplasma. Disamping itu fospor
berperan dalam proses respirasi, fotosintesis dan metabolisme tanaman. Unsur
kalium dapat membantu proses fotosintesis dan dapat.mengumpul pada titik
tumbuh sehingga merangsang tinggi tanaman. Dengan adanya unsur nitrogen,
fospor dan kalium di dalam tanah-akan meningkatkan sel meristimatik pada ujung
tanaman sehingga proses fotosintesis meningkat. Dengan meningkatnya laju
fotosintesis maka akan mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman terutama
pertambahan tinggi tanaman.

Pemberian NPK 16:16:16 yang optimum mempengaruhi pertambahan
tinggi tanaman, karena pupuk NPK 16:16:16 merupakan salah satu pupuk yang
cepat tersedia dan langsung dimanfaatkan oleh tanaman sehingga dapat memacu

petumbuhan tanaman serta meningkatkan pertumbuhan tanaman (Anonimus,
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2013). Dalam setiap pertumbuhan tinggi tanaman cabai merah keriting dapat

dilihat pada Gambar 1.

40

Tinggi Tanaman (cm)

Gambar 1. s ggi aman cabai keriting

Berdasarke afi iate SMPE 3 : buhan tanaman

cabai merah Kkerit erlakuan ang kepok dan NPK
16:16:16 menu gi yaitu dari umur
14,21 dan 28 har la ‘ dikarenakan semakin
bertambahnya umur tang aka semak ggi pula tinggi tanaman dan

meningkat pula jumlah unsur ha g dibutuhkan. Pemberian bahan pupuk
organik cair dengan jumlah yang tinggi akan meningkatakan pertumbuhan yang
cepat dikarenakan POC kulit pisang kepok dapat meningkatkan jumlah populasi
mikroorganisme dalam tanah yang bermanfaat dalam menguraikan bahan-bahan
organik tanah kemudian dikombinasikan dengan pupuk NPK 16:16:16 yang
mengandung fosfor sebanyak 16 % yang dapat membantu pertumbuhan akar.

POC kulit pisang kepok 600 ml/liter air dan NPK 16:16:16 dosis

11,25g/polybag (P3N3) merupakan perlakuan terbaik, bila dilihat dari grafik
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perlakuan (P3N3) dari umur 14-21 hari merupakan grafik tertinggi, hal ini
dikarenakan pemberian POC kulit pisang kepok yang banyak mengandung unsur
hara N-total 0,18%; P205 0,043%; K20 1,137% dan pemberian NPK 16:16:16
dengan dosis yang tinggi sehingga pertumbuhan tinggi tanaman lebih optimal.
Raharjo (2015) menyatakan bahwa struktur reproduksi pada.umumnya tegak lurus
di udara. Terjadinya penambahan tinggi batang dari tanaman disebabkan karena
peristiwa pembelahan dan perpanjangan sel.

Hayati (2014), menyatakan bahwa untuk pertumbuhan vegetatif diperlukan
unsur nitrogen, fosfor dan kalium dalam jumlah cukup dan seimbang. Peranan
utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan, Khususnya batang, cabang dan daun. Selainitu nitrogen pun
berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam
proses fotosintesis

Peranan wutama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan, Khususnya batang, cabang dan daun. Selain itu
nitrogen pun berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat
berguna dalam proses fotesintesis. Fungsi lainnya ialah membentuk protein,
lemak dan berbagai persenyawaan organik lainnya.

B. Umur Berbunga (hari)

Hasil pengamatan terhadap umur berbunga setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 5.b), menunjukkan bahwa pemberian POC kulit pisang kepok dan
NPK 16:16:16 secara interaksi tidak memberikan pengaruh nyata pada tanaman
cabai merah keriting, namun secara utama perlakuan pemberian POC kulit pisang
kepok dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap umur berbunga. Rata-
rata umur berbunga tanaman cabai merah keriting setelah di uji lanjut BNJ pada

taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 3.



27

Tabel 3. Rata-rata umur berbunga dengan pemberian pemberian POC kulit pisang
kepok dan NPK 16:16:16 (hari)

POC Kulit NPK 16:16:16 (g/polybag)
Pisang kepok Rerata
(mifliterairy  0(NO)  375(N1) 7,50 (N2) 11,25 (N3)

0 (PO) 36,67 35,33 34,33 34,33 35,17 d
200 (P1) 34,33 33,67 33,00 32,67 3342¢c
400 (P2) 3348 32,00 31,33 31,00 32,10b
600 (P3) 32,67 30,67 29,67 29,33 30,58 a

Rerata 34,25 ¢ SRIRDE 32,08 b 31,83 a
KK = 3,76 % BNJ P dan N = 1,37

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata.(BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan POC kulit
pisang kepok nyata terhadap umur berbunga cabai merah keriting, dimana umur
berbunga tercepat pada perlakuan POC kulit pisang kepok 600 ml/l air (P3)
dengan rata-rata umur berbunga 30,58 hari dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Perlakuan yang menghasilkan umur berbunga terendah yaitu tanpa
pemberian POC kulit pisang kepok (PO) dengan rata-rata 35,17 hari.

Cepatnya umur berbunga pada perlakuan pemberian POC kulit pisang
kepok dikarenakan terpenuhinya kebutuhan hara yang dibutuhkan oleh cabai
merah keriting, ‘salah satunya yaitu unsur hara P. POC kulit pisang kepok
mengandung beberapa mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanaman, salah
satunya adalah mikroba pelarut pesfat..Mikroba pelarut fospat yang terkandung
dalam POC kulit pisang kepok dapat meningkatkan ketersediaan P dalam tanah.
Unsur hara fospor yang diserap tanaman cabai merah keriting dalam jumlah
optimal menyebabkan proses pembungaan menjadi lebih cepat.

Widawati., (2012) dengan cepatnya umur berbunga pada tanaman maka
akan memberikan umur panen yang cepat pula. Ini terjadi apabila keadaan unsur
hara pada tanaman dalam keadaan optimal dan dalam keadaan tersedia tidak

terikat oleh unsur lain yang akan mudah diserap oleh akar tanaman.
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Suatu tanaman akan tumbuh dengan baik dan subur jika unsur hara yang
dibutuhkan tanaman yang dapat menyebabkan tanaman menjadi kerdil, daun
pucat disebabkan terhambatnya proses pembelahan dan pembesaran sel tanaman.
Kekurangan unsur P akan memperlambat proses fisiologis, seperti proses
fotositesis dan respirasi pada tanaman. Kekurangan unsur.K akan menghambat
produksis

Hasil penelitian Mas ud-(2013) menjelaskan bahwa pemberian pupuk yang
sesuai serta kebutubhan” unsur hara yang terpenuhi “Oapat mempercepat umur
berbunga tanaman. Kebutuhan unsur hara merupakan faktor penting bagi tanaman
dalam tumbuh dan berkembang.

Pada Tabel 3 juga menunjukkan secara utama pemberian NPK 16:16:16
berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, dimana perlakuan terbaik terdapat
pada pemberian NPK 16:16:16 dosis 11,25 g/polybag (N3) menghasilkan umur
berbunga tercepat dengan rata-rata 31,83 hari. Namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Cepatnya umur berbunga’ pada tanaman cabai merah keriting
pada perlakuan N3 diduga pemberian pupuk kimia yang mengandung unsur hara
Fosfor 16% dan " Kalium 16 % dimana kedua unsur ini berperan dalam
merangsang pembentukan bunga.

Phosphat adalah salah satu"unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh semua
jenis tanaman untuk memacu perkembangan akar tanaman sehingga perakaran
lebih lebat, sehat dan kuat, Menguatkan batang sehingga meningkatkan daya
tahan terhadap serangan hama penyakit dan mengurangi resiko roboh, Memacu
pembentukan bunga dan pemasakan biji sehingga panen lebih cepat. Kekurangan
Phosphat dapat menyebabkan tanaman akan tumbuh kerdil, daun berwarna hijau
tua, anakan sedikit, pemasakan lambat dan sering tidak menghasilkan gabah atau

buah.
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Bertuah (2012), menyatakan bahwa ada dua faktor mempengaruhi
kecepatan berbunga pada tanaman yaitu faktor eksternal (lingkungan) seperti
cahaya matahari dan ketersediaan unsur hara, cahaya dapat meningkatkan

pengangkutan unsur hara dengan memasok produk-produk hasil dari fotosintesis

pertumbuhan tar ada tahap generative bungga dan

buah. Ali (20 3 A A pemberi ggi sampai 20

ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman. Bahan organik mampu sebagai energy
dan makanan bagi mikroorganisme yang merombak bahan organik menjadi unsur
hara seperti N, P dan K yang mampu diserap oleh tanaman. Unsur hara menjadi
komponen penting bagi tanaman khususnya unsur hara makro seperti unsur hara
N, P dan K dalam jumlah cukup berimbang karena dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman baik pada fase pertumbuhan vegetatif, maupun pada fase

pertumbuhan generatif.
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C. Umur Panen (hari)

Hasil pengamatan terhadap umur panen setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 5.c), menunjukkan bahwa pemberian POC kulit pisang kepok dan NPK
16:16:16 secara interaksi tidak memberikan pengaruh nyata pada tanaman cabai
merah keriting, namun secara utama.perlakuanpemberian POC kulit pisang kepok
dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen. Rata-rata
umur panen tanaman cabai. merah keriting-setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5 %
dapat dilihat pada Tabel 4.

Data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan POC kulit
pisang kepok nyata terhadap umur panen cabali merah keriting, dimana umur
panen tercepat pada perlakuan POC kulit pisang kepok 600 ml/l air (P3) dengan
rata-rata umur panen 77,92 hari dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Perlakuan yang menghasilkan umur panen terendah yaitu tanpa pemberian POC
kulit pisang (PO).dengan rata-rata84, 75 harix

Tabel 4.Rata-rata umur panen dengan pemberian pemberian POC kulit pisang
kepok dan NPK 16:16:16 (hari)
POC Kulit NPK 16:16:16 (g/polybag)

Pisang kepok
(ml/liter air) 0(NO). = 375(N1) 7,50(N2) 11,25(N3) Rerata

0 (PO) 85,67 85,33 84,33 83,67 84,75d
200 (P1) 84,00 82,67 81,67 81,00 82,33 ¢C
400 (P2) 82,33 80,33 78,67 76,33 79,42 b
600 (P3) 80,33 78,67 77,00 75,67 77,92 a
Rerata 83,08d 81,75¢C 80,42 b 79,17 a

KK=1,36 % BNJPdanN =122

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

POC kulit pisang kepok mampu menyediakan unsur P untuk tanaman
cabai, dimana unsur hara diperlukan dalam proses pembungaan. Unsur P
dibutuhkan tanaman pada fase generatif. Pertumbuhan fase vegetative tanaman

berakhir dengan keluarnya bunga yang disebut fase generatif, pada tahap ini
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tanaman mulai mengalokasikan hasil asimilatnya untuk bunga yang akan menjadi
buah, sehingga berpengaruh terhadap umur panen tanaman cabai. Unsur hara P
dibutuhkan oleh tanaman untuk mempercepat tumbuhnya tanaman melalui
rangsangan pembentukan akar. Hal ini sesuai dengan pendapat Soemartono
(2014), yang mengemukakan-bahwa pupuk.fespor dibutuhkan tanaman untuk
merangsang pembentukan akar, mempercepat tumbuhnya tanaman,menstulir
pembungaan dan pembentukan-biji atat buah serta mempercepat panen.

Kemampuan pupuk organik dalam bentuk cair walaupun kuantitas unsur
haranya rendah tetapi mampu memberikan pengaruh besar pada tanah yang bisa
bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas lahan yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara optimal. Hal ini karena kadar
pemupukan pupuk organik cair yang teratur pada akhirnya dapat meningkatkan
pengaruh terhadap tamaman (Yuliarti, 2015). Dosis pemberian pupuk juga
menentukan pengaruh terhadap tanaman. Semangkin tinggi dosis pemberian
hingga mencapai batas maksimum maka pertumbuhan dan perkembangan
tanaman akan maksimal. Sedangkan pemberian lebih rendah akan menurunkan
pengaruh terhadap tanaman tersebut secara nyata (Lingga dan Marsono, 2013).

Kandungan hara N,P, dan K.yang.terkandung di dalam POC kulit pisang
kepok sangat bermanfaat bagi tanaman. Anonimus (2011), mengemukakan
bahwa pemberian fospor pada tanaman juga dapat mempengaruhi berat kering
biji, bobot biji dan kualitas hasil. Pada fase generative fospat dibutuhkan tanaman
untuk sintesis protein dan proses enzimatik. Dengan demikian bila pembesaran
buah berjalan dengan optimal dan menghasilkan buah yang maksimal.

Fospat berperan dalam fase vegetative dan generative, terutama pada saat

pembentukan biji. Unsur P dijumpai dalam jumlah yang banyak didalam biji,



32

unsur P berperan dalam transfer energi dan sel dalam proses hidup tanaman dalam
proses tumbuh dan kembang tanaman, unsur P menyebabkan lancarnya proses
matabolisme, fotosintesis, asimilasi, dan respirasi kesemua proses fisiologi ini
berguna dalam menentukan kualitas dan kuantitas tanaman.

Data dari«Tabel 4 memperlihatkan. bahwa pengaruh utama perlakuan
pupuk NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap umur panen tanaman cabali
merah keriting, dimana perlakuan terbaik ‘pade,dosis pupuk NPK 16:16:16 11,25
g/polybag' (N3) dengan” umur panen 79,17 hari, namun_berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan kandungan hara makro pada pupuk NPK
Mutiara 16:16:16 mampu memberikan pertumbuhan.dan perkembangan tanaman
yang baik, sehingga mamacu umur panen pada tanaman cabai merah keriting.

Cepatnya umur panen pada perlakuan NPK 16:16:16 dosis 11,25
g/polybag dikarenakan perlakuan ini sesuai dengan kebutuhan unsur hara tanaman
cabai keriting ‘dalam pertumbuhan generatif .. \Unsur hara yang dibutuhkan
tanaman pada fase generatif ialah unsur P, yang berperan dalam pembentukan
bunga dan buah. Jika kebutuhan unsur P terpenuhi secara maksimal, maka proses
pembungaan dan pembuahan akan semakin cepat (Sutedjo, 2015)

Pemberian NPK dapat memenuhi unsur hara N, P dan K yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman, dimana untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang
lebih baik ketersediaan unsur hara merupakan faktor pendukung dalam proses
tersebut, apabila tanaman kekurangan atau kelebihan unsur hara maka dapat
mempengaruhi proses pertumbuhannya.

Pemberian hara makro pada tanaman cabai merah keriting mampu
mempercepat umur panen pada tanaman cabai pada pemberian dosis NPK

Mutiara 16:16:16 11,25 g/Polybag. Sesuai pendapat Lingga dan Marsono (2013)
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yang menggemukan bahwa tanaman didalam metabolismenya ditentukan oleh
ketersediaan unsur hara pada tanaman terutama unsur hara Nitrogen, Fosfor dan
Kalium pada tanaman dalam jumlah yang cukup sehingga akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang berdampak pada umur panen.

Kandungan fosfor yang.terkandung dalam pupuk NPK 16:16:16 berperan
penting dalam pertumbuhan generatif tanaman cabai salah satunya pengisian biji.
Munir (2014) mengemukakan dengan ketersediaan unsur hara fosfat yang cukup
maka meningkatkan laju fotosintesis sehingga asimilat yang dihasilkan sebagian
dimanfaatkan bagi pembentukan serta penyusunan organ tanaman seperti batang
dan sisanya disimpan dalam bentuk protein serta karbohidrat dalam bentuk biji
tanaman.

Pemberian bahan organik dapat memberikan pengaruh positif terhadap
tanaman, dengan bantuan jasad renik didalamnya akan membantu menguraikan
bahan-bahan organik dalam, tanah menjadi _humus, humus™ ini akan menjadi
perekat yang baik bagi butiran-butiran tanah saat membentuk gumpalan,
akibatnya susunan tanah akan menjadi lebih baik dan akar tanaman dapat
menyerap hara dengan optimal

Malina (2011), mengatakan aplikasi bahan organik sebagai pupuk organik
dapat meningkatkan kadar hara, meningkatkan kemampuan kimiawi,
meningkatkan kemampuan fisik dan meningkatkan aktifitas mikroba didalam
tanah. Seperti tanaman lainnya tanaman melon memerlukan tanah yang subur,
gembur dan mengandung banyak bahan organik

Pupuk anorganik NPK 16:16:16 adalah termasuk pupuk majemuk dengan
kandungan hara lebih lengkap. Pemberian pupuk makro pada tanaman dapat

memberika pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang lebih baik, selain itu
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juga mampu menghemat tenaga dalam melakukan aplikasinya pada tanaman
dalam skala yang besar.

D. Jumlah Buah Pertanaman (buah)

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah pertanaman pada tanaman cabai

POC kulit pisang
kepok dan buah tanaman

cabai keriti : yinasi )C ki e 1 " r air dan NPK

Tabel 5. Rata-rata jumlah buah pe
kepok dan NPK 16:16:16 (buah).

dengan pemberian POC kulit pisang

POC Kulit NPK 16:16:16 (g/polybag)
Plsang Rerata
kepok 0(NO) 3,75(N1) 7,50 (N2) 11,25 (N3)

(ml/liter air)

0 (PO) 7277h 77,83 gh 8333fg 86,50 f 80,11 d
200 (P1) 82,33fg 88,30 f 100,33de  102,67de  934lc
400 (P2) 88,67f 99,67de  104,67cd  10567bc 99,67 b
600 (P3) 98,33e 111,33bc  114,67ab  11947a 110,95a
Rerata 8553d  9428¢c 100,75 b 103,58 a

KK=2,44% BNJPdanN =260 BNJPN =7,13

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.
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Data pada Tabel 5, menunjukkan bawa secara interaksi POC kulit pisang
kepok dan NPK 16:16:16 berbeda nyata terhadap parameter jumlah buah tanaman
cabai keriting. Kombinasi POC kulit pisang kepok 600 ml/liter air dan NPK
16:16:16 dosis 11,25 g/polybag (P3N3) menghasilkan jumlah buah dengan rata-
rata 119,47 buah_dan tidak berbeda dengan perlakuan P3N2.namun berbeda nyata
dengan_perlakuan lainnya. Jumlah buah terendah dihasilkan oleh perlakuan
(PONO) atau tanpa pemberian perlakuan 'dengan menghasilkan jumlah buah
terendah 72,77 buah.

Peningkatan jumlah buah pertanaman juga dipengaruhi oleh unsur hara P,
K dan sifat fisik tanah. Unsur hara P dan K berfungsi dalam mempengaruhi proses
perkembangan dan pertumbuhan tanaman terutama dalam pertumbuhan generatif
tanaman. Dengan perkembangan dan pertumbuhan generatif yang optimal
menyebabkan proses metabolisme terutama fotosintesis di dalam tubuh tanaman
cabai menjadi optimal karena penyerapan hara, air, sinar matahari dan CO2 yang
diperlukan dalam pembentukan buah pada proses fotosintesis menjadi maksimal
(Hasli, 2013). Sedangkan sifat fisik tanah berperan dalam menunjang
perkembangan dan pertumbuhan vegetative dan generatif tanaman terutama
perakaran tanaman sehingga penyerapan hara menjadi optimal yang juga
mempengaruhi pemenuhan kebutuhan hara tanaman guna meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman cabe merah keriting.

Menurut Nurhayati (2014), tanaman dapat berproduksi dengan baik jika
unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup. Pada proses
pembentukan biji unsur hara makro N dan P dan sangat dibutuhkan, unsur N yang
berguna pada proses fotosintesis sementara P mempengaruhi proses pemasakan

buah, perolehan hasil dan berat buah segar.
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Kadar unsur hara didalam POC kulit pisang kepok (organik) relatif lebih
rendah dibandingkan dengan kadar unsur hara dari pupuk anorganik. Oleh karena
itu pemberian unsur hara organik dengan dosis yang lebih tinggi berpengaruh

terhadap ketersediaan unsur hara didalam tanah yang pada awalnya memiliki

nitrogen ak : ' _ asa _ abang tanaman. Semakin
banyaknya cabang pada tanaman maka juml : erbentuk (Adetias,

2017).

pertanaman setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.
Data pada Tabel 6, menunjukkan bawa secara interaksi POC kulit pisang
kepok dan NPK 16:16:16 berbeda nyata terhadap parameter berat buah
pertanaman cabai merah keriting. Kombinasi POC kulit pisang kepok 600 ml/liter
air dan NPK 16:16:16 dosis 11,25 g/polybag (P3N3) menghasilkan berat buah
pertanaman dengan rata-rata 337,07 g dan tidak berbeda dengan perlakuan P2N3

dan P3N2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat buah pertanaman
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terendah dihasilkan oleh perlakuan (PONO) atau tanpa pemberian perlakuan
dengan menghasilkan berat buah pertanaman 172,17 g.

Tabel 6. Rata-rata berat buah pertanaman dengan pemberian POC kulit pisang
kepok dan NPK 16:16:16 (g)

POC Kulit NPK 16:16:16 (g/polybag)
Pisang Rerata
kepok O(NO) 1375 (NL) =750 (N2) 11,25 (N3)

(ml/liter air)
0(PO)" 172,471 185,33 i 198,37 ghi  206,77.ghi . 190,66 d

200 (P1) 199,47 ghi  21493gh 262,70 def 25513ef 233,06 ¢C
400 (P2) 214,80 gh . 27290 ¢de5)292,07b-e  303,78abc 270,88 b
600 (P3) 230,93 fgi\" ~ 294,20 bed._315.60/ab, . 337,07 a 294,45 a

Rerata 204,34 d 241,84 c 261,60 b 278,96 a

KK=510% BNJPdanN=1397 BNJPN=23834

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Dosis POC kulit pisang kepok yang diberikan mampu menyediakan unsur
hara makro berupa N, P, K danbeberapa unsur hara mikro lainnya yang
terkandung yang didalam secara maksimum, terutama hara K (Prasetya 2014).
menyatakan bahwa unsur hara K sangat berperan dalam pembentukan
karbohidrat.Semakin banyak: karbohidrat yang, dihasilkan semakin meningkat
bobot buah cabai.

Pupuk organik merupakan sumber pupuk organik yang baik untuk
diberikan terhadap™ tanaman budidaya. POC kulit pisang kepok memiliki
kandungan mineral mikro dan.makro yang lengkap, dan POC kulit pisang juga
memiliki unsur hara NPK yang tinggi. Hal inilah yang menjadi alasan dalam
memanfaatkan POC kulit pisang sebagai pupuk organik untuk mencukupi unsur
hara didalam tanah (Licardo, 2016).

Kalium sangat berperan dalam merangsang pembentukan buah dan
perakaran tanaman. Perakaran yang optimal akan mendukung suplai unsur hara ke
dalam jaringan tanaman sehingga akan mendukung pertumbuhan tanaman. Selain
itu unsur K sangat mempengaruhi laju pemanjangan batang terutama pada

jaringan yang aktif membelah pada bagian ujung tanaman (jaringan meristem).
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Kalium sangat berperan terutama dalam jaringan yang aktif melakukan
pembelahan (jaringan meristem) pada bagian ujung diawal pertumbuhan tanaman.

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan jika dibandingkan dengan
deskripsi tanaman cabai merah keriting yaitu 337,07 g, jika di konversikan ke
Ha, hasilnya mencapai 13,4 ton/ha dengan jarak tanam 50.x 50 cm sedangkan
deskripsi yaitu 13,13 — 18,76 ton/ha (Lampiran 2). Pemberian pupuk POC yang
tinggi juga dapat memperbaiki, strukttr tanah sehingga pori-pori tanah menjadi
lebih besar sehingga aerasi tanah menjadi lebih baik. Menurut Sufardi (2012)
pupuk organik berperan mengubah butiran primer menjadi sekunder dalam
pembentukan pupuk sehingga penyimpanan, penyediaan air, aerasi tanah, dan
suhu tanah akan lebih baik. Pupuk organik berfungsi juga dalam penyediaan unsur
hara didalam tanah. Meskipun unsur hara yang terkandung di dalam pupuk
organik sedikit akan tetapi lengkap

Pemberian  pupuk ANPK" 16:16:16 dosis 11,25 «g/tanaman mampu
meningkatkan bobot buah pada tanaman cabai rawit, sehingga pada perlakuan
tersebut menghasilkan bobot buah per tanaman yang lebih baik dibandingkan
dengan dosis pupuk*NPK Mutiara 16:16:16 lainnya. Hasil penelitian Waskito
(2018) menyatakan bahwa pupuk NPK dan konsentrasi pupuk hayati secara
mandiri berpengaruh terhadap jumlah dan bobot buah. Dosis NPK 16:16:16 yang
terbaik adalah 100% NPK 16:16;16, konsentrasi pupuk hayati yang terbaik adalah
0,5%.

Tingginya berat buah pertanaman dengan pemberian POC kulit pisang
kepok 600 ml/l air dan NPK 16:16:16 dosis 11,25 g/tanaman diduga karena
kebutuhan hara yang dibutuhkan cabai merah keriting untuk meproduksi buah

secara maksimal telah tercukupi, terutama hara P yang sangat berperan dalam
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proses pembentukan biji tanaman. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman pada fase
generatif ialah unsur P, yang berperan dalam pembentukan bunga dan buah. Jika
kebutuhan unsur P terpenuhi secara maksimal, maka proses pembungaan dan
pembuahan akan semakin cepat. Sementara unsur K berperan dalam pembentukan
karbohidrat dan_gula yang berfungsi untuk.membuat kualitas bunga dan buah
yang dihasilkan akan lebih baik. Intinya, pupuk K juga diperlukan tanaman untuk
memperkuat kondisi tanaman-agar ‘tidak: mudah terserang hama dan penyakit
(Sutedjo, 2015).

Kekurangan unsur hara P pada tanaman dapat menyebabkan daun berubah
menjadi warna tua atau tampak kemerahan,tapi daun, cabang dan batang berwarna
ungu lalu berubah menjadi kuning, buah kecil dan lekas matang. Unsur K pada
tanaman juga-berperan penting dalam membantu pembentukan protein dan
karbohidarat, memperkuat jaringan tanaman, membentuk anti bodi tanaman
terhadap penyakit serta kekeringan dan mengaktifkan kerja beberapa enzim serta
memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman yang lain (Supadno,
2011).

Fosfor (P) yang tersedia dalam jumlah..cukup akan meningkatkan
perkembangan perakaran. Peranan di ‘dalam-metabolism tanaman, P memegang
peranan langsung sebagai pembawa energi. Fungsi ini dapat terjadi oleh adanya
ikatan organik yang melalui proses hidrolisis dapat menghasilkan energi. Senyawa
P yang berenergi tinggi dan mempunyai potensi dan melepaskan energi untuk
proses metabolism di dalam tanaman disebut adenosine trifosfat

Unsur hara fospor (P) dan kalium (K) yang tinggi pada kandungan NPK
16:16:16 diduga berperan dalam meningkatkan respon cabai merah Keriting

sehingga terjadi peningkatan berat buah pertanaman. Marwan (2012)
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mengemukakan bahwa unsur fosfor pada tanaman berperan untuk merangsang
pertumbuhan akar, sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein,
membantu asimilasi, pemasakan biji dan buah, dengan baiknya kebutuhan nutrisi
pada tanaman maka memberikan kualitas yang baik.

Pengkombinasian  antara__pupuk _.organik dan.. an-organik sangat
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau. kandungan hara
yang terdapat dalam pupuk ancorganik lebih .tinggi dibanding pupuk organik,
namun pupuk organik febih berperan dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia
tanah sehingga proses penyerapan hara akan menjadi lebih optimal.

F. Berat Buah Perbuah (g)

Hasil pengamatan terhadap berat buah® perbuah™ pada tanaman cabai
merah keriting setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran.5.f) menunjukkan
bahwa baik secara interaksi maupun pengaruh utama perlakuan POC kulit pisang
kepok dan NPK'16:16:16 nyata terhadap berat buah perbuah. Rata-rata berat buah
perbuah setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata berat buah perbuah dengan pemberian POC kulit pisang kepok
dan NPK 16:16:16 ()

POC Kulit NPK 16:16:16
Pisang kepok Rerata
(ml/liter air) 0 (NO) 3,75 (N1). "7,50(N2) 11,25 (N3)

0 (PO) 2,35 f 2,37et 2,38 ef 2,38 ef 2,37d
200 (P1) 2,41 ef 2,43 ef 2,68 cd 2,46 e 2,50 ¢
400 (P2) 2,40 ef 2,75 bc 2,79 ab 2,80 ab 2,69 b
600 (P3) 2,36 ef 2,65d 2,72 bed 2,84 a 2,64 a

Rerata 2,38 ¢ 2,55 b 2,62a 2,64 a
KK=125 % BNJPdanN=0,04 BNJPN=0,10

Angka — angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 8, menunjukkan bawa secara interaksi POC kulit pisang
kepok dan NPK 16:16:16 berbeda nyata terhadap parameter berat buah perbuah

cabai keriting. Kombinasi POC kulit pisang kepok 600 ml/liter air dan NPK
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16:16:16 dosis 11,25 g/polybag (P3N3) menghasilkan berat buah perbuah dengan
rata-rata 2,84 dan tidak berbeda dengan perlakuan P2N2 dan P2N3 namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat buah perbuah terendah dihasilkan
oleh perlakuan (PONO) atau tanpa pemberian perlakuan dengan menghasilkan
berat buah perbuah® 2,35g.

Perlakuan POC kulit pisang kepok mampu memperbaiki sifat biologi
tanah yang dimana tanah tersebut;mengandung mikroba. Produktivitas dan daya
dukung tanah tergantung pada aktivitas mikroba tersebut sebagian besar mikroba
memberikan peranan yang menguntungkan bagi pertanian yaitu berperan dalam
memfiksasi biologis nitrogen, pelarutan fospat, .merangsang pertumbuhan
sehingga tanaman mampu tumbuh dengan baik. Pemberian.unsur hara seduai
dengan dosis yang dibituhkan tanaman cabe Kkeriting akan memaksimalkan
pengisian biji menyebabkan bobot buah menjadi lebih padat dan berat.

Pupuk NPK majemuk adalah pupuk yang mengandung unsur nitrogen,
fosfor dan kalium. Unsur nitrogen/pada tanaman berfungsi untuk meningkatkan
kandungan protein, meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur
hara lain, serta mengaktifkan pertumbuhan mikroba. Unsur fosfor bagi tanaman
dapat menstimulir pertumbuhan dan perkembangan perakaran, membantu
metabolisme sel, meningkatkan“hasil, bobot biji, serta mempercepat masa
pematangan. Unsur kalium bagi pertumbuhan dan produksi. Untuk melengkapi
unsur hara yang diperlukan oleh tanaman agar dapat tumbuh lebih baik perlu
ditambahkan pupuk lainnya seperti pupuk majemuk NPK Mutiara 16:16:16
kandungan N,P dan K diharapkan mampu meningkatkan unsur hara dan hasil
tanaman dengan baik (Putranto,2016)

Unsur P dapat memperbaiki pertumbuhan vegetatif dan menyediakan

makanan cadangan yang di alokasikan pada saat pengisian buah, sehingga
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meningkatkan produksi tanaman. Karbohidrat yang tersimpan sebagai bahan
cadangan makanan akan digunakan pada masa reproduktif, terutama pembentukan
dan perkembangan buah cabai keriting. Dengan demikian, pertumbuhan yang baik

mengakibatkan produksi juga meningkat karena cadangan makanan yang di

sehingga | ang ya ¢ ' apat dengan Sinaga
(2017) un
karbohidrat dan sejuml _ ada te ,.unsur hara fosfor
merupakan bahan | . al peran untuk
pembelahan s

G. Jumlah B

dan NPK 16:16:16 nyata terhadap jun buah sisa. Rata-rata jumlah buah sisa

setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rata-rata jumlah buah sisa dengan pemberian POC kulit pisang kepok
dan NPK 16:16:16 (buah)

POC Kulit NPK 16:16:16 (g/polybag)
Pisang kepok Rerata
(ml/liter air) 0 (NO) 3,75(N1) 7,50(N2) 11,25(N3)
0 (PO) 4,17 j 6,17 hi 7,33 f-i 7,87 f-i 6,38 ¢
200 (P1) 6,67 ij 7,67 f-i 8,67 e-h 9,17 d-g 7,96 b
400 (P2) 747 ghi.. 11,17 bcd  11,67.be 12,67 ab 10,67ab
600 (P3) 9,67cf 1067b-e 11,33 bcd 14,10 a 11,44 a
Rerata 9,92 d ™18.83 d 9,75 b 10,95a

KK=852% BNJP&N=0,86 BNJPN =236
Angka — angka pada kolom dan baris-yang di ikuti-oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji bedanyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 7, menunjukkan bawa secara interaksi POC kulit pisang
kepok dan NPK 16:16:16 berbeda nyata terhadap parameter jumlah buah sisa
cabai keriting. Kombinasi POC kulit pisang kepok 600 ml/liter air dan NPK
16:16:16 dosis 11,25 g/polybag (P3N3) menghasilkan jumlah buah sisa dengan
rata-rata 14,10 buah dan tidak berbeda dengan perlakuan P2N3 namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah buah sisa terendah dihasilkan oleh
perlakuan (PONQ) atau tanpa pemberian-perlakuan dengan menghasilkan jumlah
buah sisa 4,17 buah.

Pemberian' POC kulit Pisang kepok dapat menciptakan kondisi tanah
menjadi subur, melalui lebih aktifnya mikroorganisme dalam tanah sehingga
dapat meningkatkan kapasitas tukar Kkation tanah dengan demikian unsur hara
akan lebih tersedia sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tanaman, kebutuhan unsur
hara yang tercukupi maka dapat merangsang pertumbuhan yang lebih baik,
pembentukkan buah akan berlangsung dengan maksimal.

Banyaknya jumlah jumlah buah sisa pada perlakuan P3N3 dan P2N3 hal
ini diduga bahwa kebutuhan tanaman cabai Kkeriting terhadap unsur hara untuk
pembentukanbuah telah tercukupi sehingga jumlah buah sisa pada perlakuan

tersebut jumlah lebih banyak dibandingkan perlakuan lainnya. Salah satu unsur
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yang dibutuhkan dalam pembentukan buah adalah Kalium (K). Menurut
Kuswahariani (2012), Kalium diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan
generative tanaman seperti bunga, buah dan pengisian biji.

Pemberian pupuk NPK 16:16:16 meningkatkan pembungaan dan
perkembangan buah  pada tanaman cabai;«Sehingga pada perlakuan P3N3
menghasilkan jumlah buah sisa yang tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, ini_disebabkan buah. yang dihasiikan saat panen memiliki umur panen
yang sama. Aplikasi pupuk anorganik NPK 16:16:16 berperan untuk mencukupi
kebutuhan hara tanaman cabai dalam pembentukan buah terutama unsur hara N,
P, dan K. Pemberian N, P, dan K pada tanaman dapat mempercepat pembungaan,
perkembangan biji dan buah, membantu pembentukan.karbohidrat, protein, lemak
dan berbagal persenyawaan lainya (Waskito, 2018).

Rosmmarkam dan yuwono (2014) menyampaikan bahwa unsur hara yang
tersedia didalam media tanam; yang mampu_diserap tanaman dengan jumlah yang
tepat dan seimbang mampu meningkatkan pembentukan buah, akibatnya jumlah
buah lebih banyak dan berpengaruh pada berat buah, yaitu berat buah menjadi
tinggi.

Buah merupakan bagian yang penting pada tanaman karena organ ini
merupakan tempat yang sesuai bagi perkembangan, perlindungan dan penyebaran
biji. Pembentukan buah dipengaruhi oleh unsur hara K. karena unsur hara K
mempunyai valensi satu dan diserap dalam bentuk ion K+. Kalium tergolong
unsur yang mobil dalam tanaman baik dalam sel, dalam jaringan tanaman,
maupun dalam xylem dan floem. Kalium banyak terdapat dalam sitoplasma.
Unsur hara K berfungsi untuk pengangkutan karbohidrat, sebagai katalisator

dalam pembentukan protein, meningkatkan kadar karbohidrat dan gula dalam
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buah, membuat biji tanaman menjadi lebih berisi dan padat, serta meningkatkan
kualitas buah seperti bentuk dan warna lebih baik (Wardhani , 2014).
Nursanti (2016) mengemukakan bahwa jumlah pemberian pupuk terutama

pupuk organik akan menentukan tingkat ketersediaan hara dan kondisi perbaikan

sifat-sifat tanah. P ik den ang lebih cukup akan

‘ “‘H‘l“ .¢$‘ N tanaman
T sk
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

2. Penga ’0OC | ¢ 0 : semua parameter

kulit pisang
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RINGKASAN
Tanaman cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) adalah tanaman

perdu dengan rasa buah pedas yang disebabkan oleh kandungan capsaicin. Secara

umum cabai merah keriting memiliki kandungan gizi dan vitamin diantaranya

g,kalsium 29,0
n cabai merah
keriting me : ada ka : ,9 g,lemak 6,2

576 Sl,vitamin ¢

Provinsi Riau.

ini belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan cabai merah setiap

harinya,sehingga perlu penambahan pasokan dari provinsi lain seperti Sumatera
Barat dan Sumatra Utara.

Permasalahan dalam budidaya cabai merah keriting di Indonesia,
khususnya di Provinsi Riau adalah kesuburan tanah yang rendah. Untuk
meningkatkan kesuburan tanah maka dilakukan pemupukan baik dengan pupuk

organik dan anorganik.
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Pemanfaatan limbah kulit pisang kepok sebagai pupuk organik di latar
belakangi oleh banyaknya buah pisang kepok yang dikonsumsi oleh masyarakat
dalam berbagai macam olahan makanan.Limbah kulit pisang akan menjadi
sampah jika dibiarkan begitu saja tanpa pengelolaan yang baik, dampaknya
sangatlah buruk bagi kesehatan dan lingkungan..Untuk memaksimalkan limbah
kulit pisang kepok, sangat perlu untuk dicari alternatif inovasi teknologi lain yang
lebih bermanfaat salah satu nya di jadikan POC kulit pisang kepok.

Tuapattinaya dan:Tutupoly (2014) menyatakan.bahwa POC kulit pisang
kepok memiliki unsur hara yang lengkap akan tetapi kandungannya rendah
sehingga perlu. dikombinasikan dengan pupuk anorganik untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Pemberian pupuk organik bertujuan untuk
menjaga ketersediaan nutrisi tanaman agar = tetap tersedia selama proses
pertumbuhan.

Pupuk NPK 16:16:16 adalah salah satu jenis pupuk majemuk yang mudah
ditemukan dan‘sudah umum, dipakai petani. Dikatakan pupuk majemuk karena
dalam satu paket atau bentuk pupuk terdapat langsung tiga unsur hara (N, P, K),
pupuk ini mempunyai sifat hidroskopis atau mudah diserap oleh tanaman, dan
praktis penggunaannya. (Hardjowigeno, 2015).

Berdasarkan permasalahan diatas penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pupuk Organik Cair Kulit Pisang Kepok dan NPK
16:16:16 Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Merah Keriting
(Capsicum annuum L.)”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
interaksi dan pengaruh utama pemberian POC kulit pisang kepok dan NPK
16:16:16 terhadap pertumbuhan serta produksi cabai merah keriting.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Kota Pekanbaru. Penelitian selama 5 bulan dimulai

daribulan Mei sampai September 2021.
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Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak
Lengkap faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor yang pertama yaitupupuk
organik cair kulit pisang(P) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Faktor kedua

adalah pupuk NPK 16:16:16(N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Dari kedua

600 ml/l air. Pengaruh utama dosiS NPK 16:16:16 nyata terhadap semua

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis NPK 16:16:16 11,25 g/

polybag
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